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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pemahaman konsep merupakan salah satu hal yang penting dalam 

proses pembelajaran matematika. Menurut NCTM (Kesumawati, 2008: 231) 

untuk mencapai pemahaman yang bermakna maka pembelajaran matematika 

harus diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar 

berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu 

sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh dan menggunakan 

matematik dalam konteks di luar matematika. 

Pada pembelajaran matematika, peserta didik dituntut untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. Karena, tanpa pemahaman peserta didik 

tidak dapat mengaplikasikan prosedur, konsep ataupun proses serta peserta 

didik tidak mengerti hubungan atau korelasi apa yang ia pelajari dengan 

kehidupan nyata. Dengan menguasai konsep, peserta didik akan dapat 

menggolongkan dan mengetahui sifat menurut konsep itu. Menurut Anderson 

(Hastuti, 2012: 1) siswa dikatakan memahami bila mereka bisa 

mengkonstruksikan makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik bersifat lisan, 

tulisan (verbal) ataupun grafis (non verbal) yang disampaikan melalui 

pengajaran, buku, atau layar komputer. Selain itu, semakin tinggi pemahaman 

siswa terhadap konsep matematika dan penguasaan materi maka semakin 

tinggi pula prestasi yang dicapai peserta didik. 
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Upaya peningkatan pemahaman konsep peserta didik tidaklah mudah. 

Hal ini dikarenakan kesalahan penyampaian pengetahuan dasar pada peserta 

didik dari jenjang pendidikan sebelumnya dan berkelanjutan hingga ke 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga, peserta didik akan sulit 

menerima atau memahami pokok bahasan baru di tingkat lanjutan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah sering dijumpai beberapa 

masalah. Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika yaitu peserta didik tidak berani bertanya kepada 

guru meskipun belum paham dengan materi yang disampaikan. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik akan mudah lupa dengan konsep materi yang 

pernah dipelajari sebelumnya.  

Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran matematika. Namun pada kenyataannya, dalam 

pembelajaran matematika di kelas VIII B SMP Negeri 1 Jatisrono 

pemahaman konsep peserta didik masih rendah, terlebih lagi pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Peserta didik kurang 

mempunyai minat dan motivasi terlihat dalam mengerjakan soal latihan 

peserta didik tidak berusaha memahami rumus-rumus maupun contoh 

penyelesaian soal yang ada tetapi cenderung hanya menghafalkannya saja. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, pada pembelajaran matematika di kelas 

VIII B SMP Negeri 1 Jatisrono yang berjumlah 34 siswa ditemukan 

keragaman masalah sebagai berikut, yaitu kurangnya:  
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1. kemampuan dalam mengaplikasikan soal ke dalam model matematika 

sebanyak 9 siswa (26,47%), terlihat pada saat diberi latihan soal masih 

banyak peserta didik yang belum mampu memahami kalimat dalam soal, 

sehingga apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan belum bisa 

dituliskan secara benar. 

2. kemampuan dalam menggunakan metode dari konsep sebanyak 6 siswa 

(17,65%), terlihat dalam memecahkan masalah masih ada peserta didik 

yang belum mampu menggunakan metode dari konsep dengan tepat. 

3. kemampuan dalam menarik suatu kesimpulan sebanyak 7 siswa (20,59%), 

terlihat ketika selesai mengerjakan soal matematika masih ada peserta 

didik yang belum bisa menarik suatu kesimpulan dengan benar. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika yaitu kurang optimalnya guru dalam 

memanfaatkan model pembelajaran. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa 

memperhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 

2010: 86). Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep SPLDV peserta didik. Guru 

dituntut melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran dikelas. 

Menurut Uno (2010: 7) pemilihan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuaikan dengan 

jenis materi, karakteristik siswa serta situasi atau kondisi di mana proses 
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pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa metode dan 

teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). Model Pembelajaran TPS merupakan salah satu bagian 

dari Model Cooperative Learning sederhana yang memiliki prosedur eksplisit 

sehingga dapat disosialisasikan dan digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran di sekolah. Menurut Lie (2008: 57) teknik ini memberi siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 

Keunggulan lain dari teknik ini yaitu optimalisasi partisipasi siswa. Teknik 

ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. 

Selain menggunakan strategi di atas, model pembelajaran TPS 

dikalaborasikan dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) karena dapat 

membantu peserta didik dalam melakukan pemecahan masalah. Menurut 

Trianto (2007: 73) LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar 

yang harus ditempuh. Dengan kegiatan tersebut peserta didik lebih mudah 

memahami konsep dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan LKS 

memuat panduan peserta didik untuk melakukan kegiatan dalam memecahkan 

masalah dibanding dengan buku teks yang tidak memuat panduan tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Adakah peningkatan pemahaman konsep 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) kelas VIII B SMP Negeri 1 Jatisrono?”  

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

SPLDV dalam pembelajaran matematika kelas VIII B SMP Negeri 1 

Jatisrono. 

2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

SPLDV dalam pembelajaran matematika kelas VIII B SMP Negeri 1 

Jatisrono melalui model pembelajaran TPS berbasis LKS. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), hasil penelitian ini 

memberikan manfaat pada pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pada pembelajaran matematika utamanya pada peningkatan 
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pemahaman konsep SPLDV melalui model pembelajaran TPS berbasis 

LKS. 

Secara khusus, studi ini sebagai dasar untuk mengembangkan 

penelitian dalam pembelajaran matematika yang menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda dari cara sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep SPLDV dalam pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran TPS berbasis LKS dengan memperhatikan dan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya serta dapat 

memberikan kontribusi pada model pembelajaran di sekolah. 

b. Bagi siswa 

Dengan adanya peningkatan pemahaman konsep SPLDV dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran TPS berbasis 

LKS diharapkan materi akan lebih mudah diterima dan dipahami 

sehingga proses belajar bisa maksimal. 

c. Bagi peneliti 

Dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut dan lebih bermanfaat 

serta memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran TPS berbasis LKS sehingga mengenal keragaman 

pembelajaran yang lebih bervariasi untuk mengatasi kebosanan peserta 

didik terhadap cara pembelajaran yang monoton.  
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E. Definisi Operasional Istilah 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman Konsep merupakan hasil proses belajar mengajar yang 

mempunyai indikator individu yang dapat menjelaskan suatu informasi 

dengan kata-kata sendiri sehingga peserta didik dituntut untuk tidak 

sebatas mengingat kembali pelajaran tetapi peserta didik mampu 

mendefinisikan. Ini menunjukkan peserta didik memahami pelajaran 

walaupun dengan susunan bentuk kalimat yang berbeda tetapi tidak 

merubah maknanya. 

2. Model Pembelajaran  Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran TPS yaitu model pembelajaran cooperative 

learning yang bekerja dalam kelompok untuk saling membantu 

memecahkan masalah yang kompleks. Dalam pendekatan ini guru hanya 

berperan sebagai fasilitator sehingga guru menyajikan satu materi dalam 

waktu yang relatif singkat. Setelah itu peserta didik diminta untuk 

berpasang-pasangan mendiskusikan secara mendalam tentang apa yang 

telah diajarkan. Hasil diskusi tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan 

pasangan seluruh kelas dan diharapkan terjadi tanya jawab. 

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Lembar Kegiatan Siswa yaitu lembar-lembar yang berisi petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepada siswa. 

Tugas-tugas dapat berupa teori atau praktik. LKS memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 
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pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 


